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ABSTRAK
Masuknya pandemi Covid-19 ke Indonesia memberikan dampak negatif

terhadap industri-industri yang ada termasuk di dalamnya adalah industri perhotelan.
Untuk bertahan dari terjangan pandemi Covid-19, beberapa hotel di Indonesia perlu
merumahkan karyawan agar dapat mempertahankan hotel. Fenomena tersebut
membuat kekhawatiran dari internal karyawan terhadap prospek pekerjaan di masa
mendatang. Swiss BelHotel Bogor sebagai salah satu hotel berbintang juga
merasakan dampak dari pandemi ini, yaitu harus melakukan tindakan merumahkan
bagi beberapa karyawan terutama daily workers dan juga belum dapat melakukan
kebaikan bagi jabatan bagi para karyawannya selama pandemi. Akan tetapi, turnover
rate yang rendah diduga menjadi tanda baik dari berkeinginan karyawan untuk
bertahan. Perusahaan mempertahankan karyawan maka perlu tetap diteliti lebih
lanjut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui job security (X1), komitmen
organisasi (X2), dan intention to stay (Y) di Swiss BelHotel Bogor. Selain itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah job security dan komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap intention to stay di Swiss BelHotel Bogor. Penulis
menggunakan applied research dengan tipe penelitian eksplanatori dan bersifat cross
sectional pada penelitian ini. Pada penelitian ini, penulis menggunakan wawancara
dan kuesioner dengan 29 pertanyaan sebagai data primer yang disebarkan kepada 50
karyawan hotel. Data yang didapatkan dari kuesioner kemudian diolah menggunakan
teknik analisis data.

Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh positif komitmen
organisasi terhadap intention to stay di Swiss BelHotel Bogor. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif, job security, komitmen organisasi, dan intention to stay karyawan
di Swiss BelHotel Bogor termasuk baik.

Kata kunci: job security, komitmen organisasi, intention to stay, Covid-19, Hotel
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ABSTRACT
The entrance of Covid-19 pandemic into Indonesia has had a negative impact
towards some industries, especially hospitality. To be able to survive, some hotels
should layoff their employees. This phenomena has created some insecurity for
internal employees towards the sustainability of its industry. Swiss BelHotel Bogor as
one of the top tier Hotel also has felt similar issues regarding layoff activity
specifically for daily workers as well as unpromoted employees during the pandemic.
However, the low turnover rate shows the highest intention for employees to stay. To
keep the goodness itself, this topic should be further researched.

Therefore, the purposes of this study are to understand job security (X1),
organizational commitment (X2), and intention to stay (Y) at Swiss BelHotel Bogor.
Additionally, to understand the positive influence of job security and organizational
commitment toward the intention to stay in Swiss BelHotel Bogor. The researcher
uses applied research with explanatory as the type of the research itself and is
included in a cross sectional study. In this research, the researcher uses an interview
and questionnaire which consist of 29 questions as the primary data collection
method that is distributed to 50 employees in the hotel then further analyze by using
data analysis techniques.

The result shows that there is a positive impact between organizational
commitment and intention to stay. Based on descriptive analysis, job security,
organizational commitment, and intention to stay are categorized good enough.

Key words: job security, organizational commitment, intention to stay, Covid-19,
Hospitality
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan suatu sektor yang memberikan banyak

kontribusi kepada indonesia salah satunya kepada pertumbuhan perekonomian

Indonesia seperti menghasilkan devisa, meningkatkan investasi dibidang

infrastruktur, dan mengembangkan sektor-sektor ekonomi lainnya yang

berdasar di sekitar wisata tersebut contoh seperti layanan akomodasi atau

industri perhotelan (Yakup & Haryanto, 2019). Banyaknya daerah pariwisata

baik itu yang dihampiri oleh wisatawan dari Indonesia maupun mancanegara

memberikan dampak yang positif bagi industri perhotelan di sekitarnya.

Masuknya pandemi Covid-19 menjadi suatu hal yang tidak pernah

diduga oleh pelaku di industri pariwisata dan membuat tantangan serta

kesulitan termasuk industri-industri yang berdampak. Menurut

PricewaterhouseCooper (dalam Pusparisa, 2021), terdapat 9 sektor industri

yang merugi selama pandemi secara global dimana perhotelan dan hiburan

merupakan sektor yang paling terdampak, yaitu sebanyak 86%. Salah satu

faktor yang didukung persentase dampak tersebut adalah adanya

regulasi-regulasi dari pemerintah yang bertujuan untuk melakukan mitigasi

terhadap dampak dari pandemi itu sendiri dengan melakukan beberapa

pembatasan dalam segi keluar masuknya turis asing. Kunjungan wisata

mancanegara pada tahun kedua pandemi Covid-19, yaitu Desember 2021 ini

pun mengalami penurunan sebesar 0.28% dibandingkan jumlahnya di

Desember 2020 (Kemenparekraf, 2021). Penurunan yang drastis dari jumlah

wisata mancanegara mengilustrasikan dampak negatif yang sangat besar bagi

industri perhotelan di Indonesia. Hotel yang tidak dapat bertahan selama

pandemi harus menutup operasional bisnis nya, yaitu 560 hotel di daerah Jawa

Barat sudah tutup permanen (Prasetya, 2021).

Sejumlah hotel yang masih berusaha bertahan selama pandemi ini

memutuskan untuk merumahkan karyawannya tanpa memberikan gaji.
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Menurut Liputan6.com (2021), 71 hotel dan restoran di Jawa Barat telah

melakukan kebijakan merumahkan karyawan dan sebanyak 60% dirumahkan

tanpa digaji. Di lain sisi, Industri hotel juga melakukan tindakan strategis

guna terus mempertahankan keberadaan organisasi. Menurut Salim et al.

(2021), beberapa strategi yang dilakukan oleh Hotel selama pandemi covid-19

seperti pelatihan karyawan mengenai wawasan seputar covid-19 dan protokol

kesehatan, pemberian promo voucher dengan batas waktu tertentu,

multitasking ketika terdapat pengurangan karyawan, aktivasi strategi

pemasaran menggunakan media sosial untuk membangun rasa percaya kepada

konsumen. Dengan strategi dan tindakan yang dilakukan oleh organisasi,

penting juga untuk organisasi terus memfokuskan kepada karyawannya

sehingga strategi dapat berjalan dengan lancar.

Dari sisi karyawan, kondisi perhotelan yang bergantung kepada faktor

eksternal termasuk regulasi pemerintah tentang covid-19 memberikan

kekhawatiran mengenai prospek pekerjaan di masa mendatang dan berdampak

kepada operasionalisasi hotel. Menurut Ferdian dan Dinitri (2020), karyawan

atau staf hotel khawatir bekerja karena tidak ada jaminan yang tetap layaknya

bekerja di BUMN atau PNS. Selain itu, penelitian tersebut mengungkapkan

bahwa terhadap terhadap intensi karyawan untuk mencoba mencari pekerjaan

yang dianggap memberikan jaminan karir yang lebih dibandingkan memilih

untuk bertahan.

Menurut Ibrahim dan Mubarak (2016), intention to stay adalah

keadaan dimana karyawan cenderung berniat untuk tinggal atau bertahan

bersama perusahaan tersebut sampai karyawan tersebut perlu meninggalkan

dengan alasan tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh konsultan karir

mengatakan bahwa ada 3 alasan karyawan bertahan dalam suatu organisasi,

yaitu fleksibilitas kerja, komitmen perusahaan terhadap kesehatan dan

kesejahteraan, dan bekerja dengan nilai (Mercer, 2018). Keinginan karyawan

untuk terus berusaha bekerja guna mencapai tujuan organisasi dikarenakan

karyawan tersebut juga memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi

2



tersebut (Mohsin et al., 2021). Oleh sebab itu, perusahaan perlu juga

memperhatikan dan terus menumbuhkan komitmen karyawannya.

Menurut Mohsin et al. (2021), Komitmen organisasi (organizational

commitment) dapat diartikan sebagai keinginan individu atau karyawan untuk

selalu berkomitmen dan bertindak sesuai dengan nilai organisasi guna

mencapai tujuan organisasi. Malik (2020) menekankan juga bahwa komitmen

organisasi ini memacu rasa kebersamaan dengan organisasi dan kepedulian

karyawan terhadap keberlangsungan organisasi di masa depan. Komitmen

organisasi ini hal yang perlu diperhatikan oleh organisasi yang relevan dengan

kondisi perhotelan untuk dapat terus bertahan di kala masa krisis seperti

pandemi ini. Tidak hanya itu, tetapi juga pandangan karyawan untuk

mendapatkan kepastian dalam pekerjaan dan perusahaan aman terhadap

posisinya perlu diperhatikan oleh perusahaan.

Job security adalah istilah positif dimana memperlihatkan persepsi

karyawan bahwa mereka merasa berada di kondisi yang aman, merasa percaya

diri dimana tempat kerjanya menjadi tempat yang pasti selama karyawan mau

tetap bekerja dan memiliki perasaan secure terhadap posisi yang dijalankan

(Zeytinoglu et al., 2012). Konsep ini pada intinya menekankan kepada

persepsi individu atau karyawan terhadap pekerjaan dibandingkan bentuk fisik

seperti surat kontrak formal.

Dari penelitian sebelumnya tentang pengaruh antara job security,

komitmen organisasi, intention to stay masih terdapat temuan yang

berbeda-beda. Menurut Agus dan Selvaraj (2020), terdapat hubungan yang

positif antara komitmen organisasi dan intention to stay, tetapi menurut

Mohsin et al. (2021) perlu adanya moderating dan mediating antar dua

variabel tersebut. Zeytinoglu et al. (2012) mengutarakan bahwa ada hubungan

yang signifikan dan positif antara job security terhadap intention to stay.

Selain itu, penelitian yang membahas topik ini masih belum fokus kepada

kontek penelitian di perhotelan dan juga kondisi terkini di masa pandemi

Covid-19. Oleh karena itu, penulis melihat bahwa penelitian ini dapat

3



memenuhi gap secara literatur dalam memenuhi strategi hotel untuk bertahan

selama pandemi Covid-19.

Swiss BelHotel Bogor adalah salah satu hotel bintang tertinggi yang

berada di daerah komersial Bogor dimana memberikan pengalaman yang tak

terlupakan kepada para pelanggannya dalam bentuk akomodasi baik itu

kamar maupun ruangan untuk acara, ruang rapat, dan sebagainya. Hotel

terimbas secara penjualan dimana terjadi penurunan transaksi yang terjadi di

tahun 2020. Pada awal tahun 2019, Hotel mendapatkan pendapatan

sebanyak Rp 51,5 Miliar dan ditargetkan untuk meningkat sebanyak 10%

pada tahun berikut. Akan tetapi, di masa pandemi omzet Swiss BelHotel

Bogor turun menjadi Rp 30 Miliar. Memasuki tahun keduanya, kondisi hotel

mulai membaik dan dapat menyesuaikan dengan keadaan, tetapi serangan

varian delta pada menyebabkan tingkat hunian pada bulan Juni sampai

Agustus 2021 mengalami penurunan kembali. Karena penurunan tersebut,

pihak hotel pun melakukan efisiensi terhadap karyawannya terkhususnya

penggunaan karyawan harian.

Demi menjaga keberlangsungan bisnis dan mempertahankan hotel

juga, Swiss Bel Hotel Bogor melakukan beberapa strategi-strategi di masa

pandemi ini. Pertama, menurunkan kapasitas penggunaan ruangan. Jumlah

kapasitas orang dalam satu ruangan dikurangkan demi terus menjaga tingkat

penyebaran Covid-19 tetap rendah. Selain itu, peningkatan prokes seperti

masker dan disinfektan untuk menjaga kebersihan kamar dan sekitar. Kedua,

meningkatkan kepercayaan klien dan pengunjung hotel terhadap kebersihan

dan terhindarnya dari virus tersebut dengan cara melakukan sales call dari

divisi marketing untuk menyakinkan.

Dari kegiatan preliminary research, penulis menemukan kebijakan dan

strategi manajemen terhadap karyawan selama periode pandemi ini. Karena

tingginya tingkat penyebaran pada varian delta, karyawan hotel terkhususnya

di bagian back office dapat melakukan pekerjaan di rumah (work from home),

tetapi untuk karyawan lainya tetap datang ke kantor. Selain itu, strategi yang
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dilaksanakan oleh departemen Human Resource adalah melakukan training

secara offline dan online. Kegiatan offline dilaksanakan dengan prokes yang

ketat untuk materi praktik yang sulit jika dilaksanakan secara daring.

Dengan banyaknya perubahan dan permasalahan yang terjadi selama

pandemi covid-19,manajemen belum bisa memberikan pengembangan karir

dalam bentuk promosi atau kenaikan jabatan kepada karyawannya pada

periode pandemi ini. Akan tetapi, melihat rendahnya peluang kerja selama

periode pandemi juga menyebabkan para pekerja juga berusaha bertahan

dalam pekerjaan. Walaupun beberapa pekerja perlu untuk dirumahkan atau

tidak di pekerjaan terlebih dahulu karena traffic dari hotel yang rendah sesuai

dengan regulasi pemerintah yang baru, turnover rate yang rendah diduga

menjadi tanda baik dari berkeinginan karyawan untuk bertahan, tetapi tetap

perlu untuk diteliti lebih lanjut sehingga manajemen dapat menilai keamanan

bekerja, komitmen organisasi, dan juga keinginan karyawan untuk bertahan.

Berdasarkan hasil uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti mengenai

“Analisis Pengaruh Job Security dan Organizational Commitment

terhadap Intention to stay di Swiss BelHotel Bogor pada Pandemi

Covid-19 ”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, penulis mengidentifikasi dan

menguraikan masalah sebagai berikut

1. Bagaimana job security di Swiss BelHotel Bogor?

2. Bagaimana komitmen organisasi di Swiss BelHotel Bogor?

3. Bagaimana intention to stay di Swiss BelHotel Bogor?

4. Bagaimana pengaruh job security terhadap intention to stay di Swiss

BelHotel Bogor?

5. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap intention to stay

di Swiss BelHotel Bogor?
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6. Bagaimana pengaruh job security dan komitmen organisasi terhadap

intention to stay di Swiss BelHotel Bogor?

1.3 Tujuan

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan maka tujuan dari penelitian ini,

yaitu

1. Mengetahui sejauh mana job security di Swiss BelHotel Bogor

2. Mengetahui sejauh mana komitmen organisasi di Swiss BelHotel

Bogor

3. Mengetahui sejauh mana intention to stay di Swiss BelHotel Bogor

4. Mengetahui pengaruh job security terhadap komitmen organisasi di

Swiss BelHotel Bogor

5. Mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap intention to stay

di Swiss BelHotel Bogor

6. Mengetahui pengaruh job security dan komitmen organisasi terhadap

intention to stay di Swiss BelHotel Bogor

1.4 Kegunaan penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :,

1. Penulis

Penelitian ini disusun untuk meningkatkan pengetahuan mengenai

manajemen sumber daya manusia dan diharapkan topik ini dapat

menjadi solusi bagi masyarakat menyangkut job security, komitmen

organisasi dan intention to stay.

2. Perusahaan

Penelitian ini dilakukan berharap akan dapat memberikan insight dan

membantu perusahaan untuk mengevaluasi tentang job security,

komitmen organisasi, dan intention to stay sehingga diharapkan

menjadi masukan bagi perusahaan dalam mengelola sumber daya

manusianya.

3. Pihak lain
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Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi bagi

pihak lain termasuk pihak akademisi, institusi, dan lain sebagainya

untuk menambah penelitian dalam bidang manajemen sumber daya

manusia terutama mengenai job security, komitmen organisasi dan

intention to stay.

1.5 Kerangka Pemikiran

Perubahan dan kebijakan dalam konteks bisnis selama pandemi

covid-19 menyebabkan pentingnya perusahaan untuk membuat karyawan

merasa terjaga dan aman. Job security adalah pandangan karyawan ketika

mereka pada saat ini merasa aman,percaya diri, dan akan terus bekerja di

posisinya (Zeytinoglu et al., 2012). Terdapat empat indikator pengukuran job

security, yaitu karir masa depan, keamanan kerja, kegelisahan, dan

kenyamanan kerja (Utama et al., 2015).

Kala perubahan regulasi dan dampak yang diberikan kepada organisasi

semasa ini, perusahan perlu untuk menjaga dan menumbuhkan komitmen dari

masing-masing karyawannya terhadap organisasi. Komitmen organisasi

adalah kondisi di dalam masing-masing karyawan dengan menetapkan

identitas terhadap organisasinya, bertahan sebagai bagian dari organisasi, serta

bersedia berupaya untuk mencapai tujuan organisasi (Robbins & Judge,

2017). Terdapat tiga indikator pengukuran komitmen organisasi, yaitu

komitmen afektif (affective commitment), komitmen berkelanjutan

(continuance commitment), dan komitmen normatif (normatif commitment).

Dengan memperhatikan komitmen organisasi pada karyawan, perusahaan

dapat menjaga keinginan karyawan untuk tetap bertahan dalam organisasi.

Intention to stay merupakan suatu antusiasme karyawan untuk tetap

berada pada posisi dan pekerjaan yang sedang dilakukan (Uraon, 2017).

Persepsi karyawan untuk tetap tinggal dikembangkan dari pemahaman mereka

tentang situasi pada organisasi, prosesnya, dan pengaruhnya kepada karyawan
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untuk tetap bertahan atau tidak dalam organisasi (Bellamkonda, Santhanam &

Pattusamy, 2020).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan di Big-Four

company Vietnam dikatakan komitmen organisasi signifikan terhadap

intention to stay karyawan sehingga untuk meningkatkan intention to stay

karyawannya, penting bagi perusahaan untuk meningkatkan faktor-faktor

yang mempengaruhi komitmen organisasi contohnya dengan melakukan

strategi seperti pemberian kompensasi dan promosi (Phuong & Trang, 2017).

penelitian dari Reddit et al (2017) melakukan uji dari ketiga indikator dari

komitmen organisasi dan didapatkan bahwa ketiganya berpengaruh positif

terhadap intention to stay dimana komitmen afektif memiliki korelasi yang

paling kuat. Selain itu, penelitian sebelumnya dengan melakukan survey ke

407 karyawan di perbankan, perhotelan, dan airline cabin crew menyatakan

bahwa terhadap pengaruh yang signifikan dan positif antara job security dan

intention to stay (Zeytinoglu et al., 2012).

Oleh sebab itu, dari hasil wawancara dengan karyawan-karyawan dari

Swiss BelHotel Bogor, penulis mengembangkan model kerangka yang

sebelumnya menjadi model kerangka yang baru. Dengan demikian,

didapatkan job security dan komitmen organisasi sebagai independent

variable, dan intention to stay sebagai dependent dengan gambaran sebagai

berikut:
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Gambar 1.1

Model Penelitian

Berdasarkan hasil model penelitian diatas, penulis menyatakan

hipotesis penelitian ini

H1 : Job security dan komitmen organisasi berpengaruh secara

simultan terhadap intention to stay di Swiss BelHotel Bogor

H2 : Job security berpengaruh positif terhadap komitmen

organisasi di Swiss BelHotel Bogor

H3 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap intention

to stay di Swiss BelHotel Bogor
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